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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

| A b Th
<@ B 5 Zh
& T g ‘
& Ts £ Gh
d J o F
C H 2] Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dz p M
J R O N
J Z 3 W
o S ° H
o Sy s ¢
ua Sh ¢ Y
ol DI

B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya ~ J& menjadi  géla
Vokal (i) panjang = I misalnya ~ J# menjadi  qila
Vokal (u) panjang= 1 misalnya  Os° menjadi  duna

Vi
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) = misalnya Js#  menjadi gawlun

Diftrong (ay) = 2 misalnya s menjadi khayun

. Ta’ marbiithah (3)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “z” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l Alu )l menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya e~

4l menjadi fi rahmatillah.

. Kata sandang dan Lafdh al-Jaléalah
Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

a. Al-Imém al- Bukhariy mengatakan...
b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
C. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Vil



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Ajaran Tarekat Tarekatullah terhadap akhlak dan
ibadah jama’ahnya di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang pengaruh Tarekat Tarekatullah, dan juga berubahnya sikap
atau prilaku jema’ah tarekat setelah mengikuti ajaran Tarekat Tarekatullah, baik
secara keagamaan maupun secara sosial. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan field research. Penelitian ini berlokasi di Desa Pulau Lawas Kecamatan
Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini adalah jama’ah
Tarekat Tarekatullah sebanyak 50 orang, pejabat desa, dan masyarakat sekitar
lokasi penelitian, dan yang menjadi objeknya adalah pengaruh Tarekat
Tarekatullah. Dalam pengumpulan data peneliti ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ajaran Tarekat Tarekatullah meliputi
tentang jasad, hati, roh, dan Muhammad Rasulullah. Kegiatan ritual pengikut ini
seperti salat, zikir, bai’at, dan tawajjuh. Tarekatullah lebih mengutamakan pada
pengalaman zikir di dalam rutinitas keagamaan sehari-hari. Sebab, zikir oleh
mursyid yang diajarkan kepada para pengikutnya adalah suatu perkara yang dapat
menyegarkan rohani dan jasmani bila dilakukan dengan khusyuk dan tawadhu
serta mematuhi tatatertib dalam berzikir. Tarekat Tarekatullah mempengaruhi
prilaku para pengikutnya, seperti keagamaan membuat para pengikutnya untuk
selalu berusaha mendekatkan diri Kepada Allah setelah mengikuti tarekat
Tarekatullah, dan secara sosial membuat tingkah laku pengikutnya selalu bertutur
kata baik dalam bermasyarakat, dan ajaran Tarekat ini membuat para pengikutnya
untuk selalu memiliki sifat Muragabah, hati selalu tentram dan memiliki akhlak
yang baik.

Kata Kunci: Ajaran, Tarekat, Tarekatullah, Tawajjuh, dan Zikir.
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ABSTRACT

The teachings of the Tarekat Tarekatullah toward moral and worship of its
congregation in Pulau Lawas Village, Bangkinang Seberang District, Kampar
Regency were discussed in this research. This research was instigated by the lack
of community knowledge about the influence of Tarekat Tarekatullah, and the
changes of attitudes or behaviors of the congregation after following the teachings
of Tarekat Tarekatullah, both religiously and socially. It was a field research. This
research was located in Pulau Lawas Village, Bangkinang Seberang District,
Kampar Regency. The subjects of this research were Tarekat Tarekatullah
congregation consisting of 50 people, village officials, and the community around
the research location. The object was the influence of Tarekat Tarekatullah.
Observation, interview, and documentation techniques were used to collect the
data. The teachings of Tarekat Tarekatullah cover the body, heart, spirit, and the
Messenger of Allah Muhammad PBUH. The ritual activities of this followers were
prayer, dhikr, bai'at, and tawajjuh. Tarekatullah prioritizes the dhikr experience in
daily religious routines. Because, dhikr taught by the murshid to his followers is
something that can refresh spirit and physical, if it is done solemnly and humbly,
and by obeying the rules of dhikr. Tarekat Tarekatullah influences the behavior of
its followers, just as religion makeslits followers always try to get closer to Allah
after following Tarekat Tarekif lah,and socially makes the behavior of its
followers always speak p@‘}it ?ln:sbm . The teachings of this Tarekat make its
followers always have t%ﬁfha A uraqabah, always have a peaceful heart,
and have good morals: | . |

Keywords: Teachings, ] _éh, Tawajjuh, Dhikr



Buele|q 'z
nBuad ‘g

nbuad ‘e

—_— .~

nelry exysng NN uizi edue) undede ymuaqg wejep iul sijn} eAley yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuau

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efuey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedi

Bueltejq ‘1
a exd1D yeH

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eA1ey ynines neje ueibeqges dinbusu

Buepun-6uepun 1Bunpui)

il

A 15,0 i3l die dgeland! clslally Ll @ulaall 2 ol 108 Eory
igals colsy sl dahie pluw flasah LiS,e 2wy Ve Lya
Ly S i3y caltl 23,k 200t HBL padd] d8pee 13 e B |
las slyal @y dwelain! of calss Lan L] 1saiail Lo day iyl Gl doles
s lasmls L5350 0 2 (el 9¥ 9¥s0 4353 2 dladl Lul )l Bayle (e Cm ]
oles all alll day ke La,lall delen 58 ugyall paindl Lly . sliass dalaiay
grogag dulyull xBsa Jo paianlly cosdhacy Lyall pudyg 13,8 (e @asac
T Ll coonimiool Oleslall Gle Jpuamlly alll gyl Zasylall 5T o Ll
@alla of S| yutizs omall 505 Lol 5N Zualyag laadly (AB1AN cagluad
Al Jpoy damay czaplly coadilly ool le Janas alll gl dd
gl cdanlly Gy Dl Lo Gplll leles Lo ald ) (usalally
syl dale (G301 €0l ool celtg Apagall colaluadl B H€aiill Zasylall o2a L
2 gl cilghasdl Lielse cpungitly godisntls @31 13 ¢oumtly o5l mapa aclal
OF e wiindy «loell dsbes 2 alo] BT LI alll da,de 22y dall o) <50




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ilmu tasawuf istilah tarekat tidak hanya ditunjukan kepada aturan
dan cara-cara tertentu yang digunakan oleh seorang syaikh tarekat dan para
muridnya, tetapi meliputi segala aspek ajaran Islam, seperti, salat, puasa, zakat,
haji dan sebagainya. Kesemuanya ini merupakan upaya untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT sebab esensi tasawuf adalah mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Jadi usaha mendekatkan diri kepada Allah adalah tasawuf sementara salah
satu cara untuk menempuhnya adalah tarekat.*

Tasawuf sangat berkembang dikalangan umat Islam, seiring
perkembangan zaman tasawuf banyak diminati, terutama di Indonesia. Salah
satunya yang berkembang di Desa Pulau Lawas Kabupaten Kampar Kecamatan
Bangkinang.Tasawuf yang semula merupakan bentuk pemaknaan hadits
Rasulullah SAW. tentang al-ihsan, dalam perkembangan selanjutnya mengalami
perluasan penafsiran. Tasawuf adalah sarana,cara, dan upaya penyucian jiwa
menuju Allah.? Sedangkan tarekat adalah jalan yang harus di tempuh untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Banyak jalan atau cara untuk mendekatkan diri kepada Allah salah satunya
adalah dengan cara bertarekat. Jalan dalam tarekat itu antara lain terus menerus
berada dalam naungan zikir atau ingat kepada Allah dan terus menerus
menghindarkan diri dari sesuatu yang melupakan Allah. Dalam ilmu tasawuf
untuk sampai kejenjang yang lebih tinggi ada berbagai tahapan yaitu syar’riat,
tarekat, hakekat, dan ma’rifat.

Asal kata “Tarekat” dalam bahasa Arab ialah “thariqah” yang berarti jalan,
keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. Tarekat adalah “ jalan” yang ditempuh

para sufi. Digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat, jalan utama

! M. Solihin, dan M.Rasyid Anwar ,Akhlak Tasawuf Manusia, Etika dan Makna
Hidup, (Bandung: Nuansa,2005), him.241

’Shoki Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Sholawat Wahidiyah (Yogyakarta: LKkis,
2008), him.21-23.



disebut syar’ sedangkan anak jalan di sebut tharig. Menurut Harun Nasution,
tarekat berasal dari kata tharigah, yaitu jalan yang harus ditempuh oleh seorang
calon sufi dalam tujuannya berada sedekat mungkin dengan Allah.®

Tarekatullah (jalan lurus menuju Allah) merupakan tarekat yang didirikan
olen Tuan imam Sabri Adriain beliau belajar dan memperdalam ilmu agama
(syari’at islam) serta ilmu tarekat pada guru-gurunya di Medan Sumatera Utara,
setelah bekal ilmu dan wasiat dari gurunya, beliau mendapat petunjuk dan firasat
untuk mrndirikan sebuah Tarekat yang diberi nama Tarekatulallah .Tarekat
Tarekatullah ini di bilang unik karena namanya berbeda dengan kebanyakan
nama-nama tarekat yang lain dan pastinya belum banyak dikenal orang. Yang di
maksud jalan disini adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, berupa
suatu perbuatan yang dicontohkan Rasullah, dikerjakan oleh para tabi’in
kemudian di teruskan secara turun temurun sampai kepada guru Tarekat. Setiap
Tarekat memiliki amalan-amalan khusus untuk mencapai makam wusul ilallah
(sampai pengamalannya pada Allah).

Tarekat Tarekatullah mulai berkembang di Dusun Kampung Godang,
Desa Pulau Lawas, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Pada tahun 2005, di ketuai oleh Bapak Suwailis. jama’ah Tarekat Tarekatullah
awalnya hanya beranggota 3 orang, hari kehari sampai sekarang 2021 anggotanya
menjadi 50 orang, anggota Tarekat Tarekatullah terdiri dari laki-laki, perempuan,
orang tua dan remaja. Dengan motto mencari ilmu kebenaran (tauhid),
menghindarkan diri dari dosa syirik dan mati dalam keadaan Khusnul Khotimah.*

Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas Kabupaten Kampar Kecamatan
Bangkinang dilaksanakan setiap Jum’at malam atau malam sabtu. Adapun buku
pedoman tarekat Tarekatullah berupa buku berjudul Anak Kunci lImu Kalam.
Buku tersebut tidak diterbitkan, hanya diberikan kepada jama’ah tersebut.
Mengenai hal ini peneliti ingin meneliti tentang ajaran tarekat Tarekatullah .

Disini  peneliti hanya sedikit mengetahui informasi tentang ajaran tarekat

3M.Sholihin dan Rosihon Anwar, Illmu Tasawuf, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2014),
Cet.111, hIm. 203-204.

* Wawancara dengan bapak Zul Fauzi, tanggal 22 Januari 2021, di Tempat Perkumpulan
Jama’ah Tarekatullah di Desa Pulau Lawas, Bangkinang.



Tarekatullah dari mulut kemulut masyarakat dan Ada sebagian masyarakat
percaya dan sebagiannya lagi tidak percaya dengan tarekat Tarekatullah,
masyarakat yang tidak percaya terhadap tarekat Tarekatullah beranggapan
melenceng dari akal pikiran dan syariat Islam

Walapun tarekat atau jalan menuju Allah itu sangat banyak, tak terhitung
jumlahnya, namun tarekat mengandung tiga langkah. Pertama adalah tazkiyat an-
nafs, yaitu penyucian hati melalui penguasaan dan pengendalian nafsu. Kedua
adalah tasfiyatal-galb, yaitu membersihkan hati melalui berkonsentarasi dalam
zikir kepada Allah. Ketiga adalah takhliyat as-sirr yaitu bertemu dengan Allah
baik dengan fana, fillah, ittihad, hulul, wahdat al-wujud atau dengan terbuka hijab
melalui ma’rifat.’

Tarekat memiliki amaliyah suluk (kholwat) namun dalam aktifitas jama’ah
Tarekatullah tidak ada kegiatan suluk dan inilah yang menjadi ciri khas Tarekat
Tarekatullah yang sekaligus menjadi pembeda dengan Tarekat-tarekat lain. Dalam
kurikulum kajian tarekat Tarekatullah mengenal Allah di mulai dengan mengenal
af’al (pembeda) Asma’ (nama) dan sifat Allah kurikulum ini di ajarkan dan di
bimbing oleh seorang musyid di tempat yang berpindah-pindah sesuai dengan
kesepakatan jama’ah, namun jama’ah tetap memiliki surau tersendiri.Aktifitas
suluk dalam Tarekat yang ada dalam Tarekatullah di ganti dengan berzikir
bersama di mulai dengan zikir zahar kemudian zikir secara sirr, ini semua
diamalkan dalam bimbingan mursyid. Zikir bersama dalam tarekat Tarekatullah
tidak ditentukan waktunya, namun setiap jum’at malam menjadi sebuah keharusan
bagi jama’ah untuk berzikir.?

Pada hakekatnya tarekat bukanlah sesuatu yang terpisah dari syari’at,
sebab tarekat adalah pengejawantahan (pelaksanaan) dari syariat itu sendiri.
Sebagaimana lazim dikatakan orang, “syariat tanpa tarekat adalah kosong,

sedangkan tarekat tanpa syariat adalah bohong. Tarekat merupakan bagian

SAkbarizan, Tasawuf Integratif Pemikiran dan Ajaran Tasawuf di Indonesia (Pekanbaru:
Suska Press, 2008),him.11

® Wawancara demgan bapak Zul Fauzi, tanggal 22 Januari 2021, di Tempat Perkumpulan
Jam’ah Tarekatullah di Desa Pulau Lawas, Bangkinang.



terpenting dari pada pelaksanaan tasawuf. Mempelajari tasawuf dengan tidak
mengetahui dan melakukan tarekat merupakan suatu usaha yang hampa.

Dalam ajaran tasawuf syariat hanya peraturan belakang, tarekat lah yang
merupakan perbuatan untuk melaksanakan syariat itu, apabila syariat dan tarekat
sudah di kuasai, maka lahirlah hakekat yang tidak lain dari pada perbaikan
keadaan atau ahwal, sedangkan tujuan yang terakhir ialah ma’rifat yaitu mengenal

dan mencintai Tuhan dengan sebaik-baiknya.’

B. ldentifikasi Masalah
Adapun yang menjadi alasan bagi penulis dalam membuat judul tersebut di
atas adalah:

Belum adanya kajian yang membahas tentang keberadaan tarekat Tarekatullah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang tersebut di latar belakang di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah pokok-pokok ajaran tarekat Tarekatullah ?
2. Bagaimanakah pengaruh ajaran tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas

terhadap jamaahnya ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pokok-pokok ajaran tarekat Tarekatullah
2. Untuk mengetahui pengaruh tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas

terhadap jamaahnya.

E.  Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang ingin di capai, penelitian ini di harapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

"http://download.garuda.ristekdiktik.go.id/article.php?article=SEJARAH%20DAN%20P
ERKEMBANGAN%20TAREKAT%20DI%20NUSANTARA. Di akses pada 27 maret 2021,
10:26


http://download.garuda.ristekdiktik.go.id/article.php?article=SEJARAH%20DAN%20PERKEMBANGAN%20TAREKAT%20DI%20NUSANTARA
http://download.garuda.ristekdiktik.go.id/article.php?article=SEJARAH%20DAN%20PERKEMBANGAN%20TAREKAT%20DI%20NUSANTARA

1. Secara teoretis, penelitian tentang tarekat Tarekatullah ini diharapkan
dapat menambah wawasan keilmuan terkait salah satu pernik baru dalam
dunia tarekat yang terdapat di Desa Pulau Lawas, Bangkinang, Kampar.

2. Secara institusional, penelitian ini diharapkan dapat menambah daftar
khazanah penelitian keilmuan di lingkungan Fakultas Ushuluddin
khususnya dan UIN Suska Riau umumnya.

3. Secara terapan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi dalam melihat dan menyikapi tarekat Tarekatullah yang

berkembang di Desa Pulau Lawas, Bangkinang, Kampar.

F.  Sistematika Penulisan

Secara sistematis agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merasa
perlu untuk mengklasifikasikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Berisi tentang gambaran umum yang memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua, tinjauan pustaka. Yang berisi tentang kerangka teori, yaitu
tempat uraian tentang pengertian tarekat secara umum, pengertian tarekat menurut
para ahli, masuknya tarekat di Nunsantara. Di dalam bab ini juga dipaparkan
tentang, tinjauan kepustakaan atau kajian terdahulu tentang tema terkait.

Bab ketiga, metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan
dalam penelitian untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Bab ini disusun menjadi sub-sub yaitu tentang jenis penelitian, sumber
data yang digunakan, tempat dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab keempat, pembahasan Berisi tentang keadaan daerah penelitian,
sejarah tarekat tarekatullah, silsilah tarekatullah, pokok ajaran dalam tarekat
tarekatullah dan pengaruh ajaran tarekat tarekatullah terhadap jamaahnya.

Bab kelima, penutup. Berisi kesimpulan yang menjawab semua pertanyaan
penelitian dan saran untuk kajian mendatang terkait isu yang sama tentang tarekat
tarekatullah.



BAB I1
LANDASAN TEORI (TINJAUAN PUSTAKA)

A. Landasan Teori
1. Pengertian Tarekat

Menurut Kharisuddin Agib dalam bukunya tarekat adalah suatu
metode atau cara yang ditempuh seorang salik (orang yang meniti
kehidupan sufistik) dalam rangka meningkatkan diri atau jiwanya sehingga
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Metode yang digunakan oleh
seorang sufi besar dan kemudian diikuti oleh murid-muridnya,
sebagaimana halnya madzhab-madzhab dalam bidang figih dan firgoh-
firgoh dalam bidang ilmu kalam (agidah). Pada perkembangan berikutnya
membentuk suatu jam’iyyah (organisasi) yang disebut dengan tarekat.®

Sedangkan Martin Van Bruinessen mendefinisikan tarekat adalah
(secara harfiah berarti “jalan”) mengacu baik kepada sistem latihan atau
meditasi maupun amalan (muragabah, dzikir, wirid dan sebagainya) yang
dihubungkan dengan sederet guru sufi, dan organisasi yang tumbuh di
seputar metode sufi yang khas ini. Pada masa permulaan, setiap guru sufi
dikelilingi oleh lingkaran murid mereka, dan beberapa murid ini kelak
akan menjadi guru pula. Boleh dikatakan, tarekat itu mensistematiskan
ajaran metode-metode tasawuf. Guru-guru tarekat yang sama semuanya
kurang lebih mengajarkan metode yang sama, zikir yang sama dan dapat
pula muragabah yang sama.Seorang pengikut tarekat akan beroleh
kemajuan dengan melalui sederetan ijazah berdasarkan tingkatnya, yang
diakui oleh semua pengikut tarekat yang sama, dari pengikut biasa
(mansub) hingga murid selanjutnya hingga pembantu syaikh atau

khalifahnya dan akhirnya hingga menjadi guru yang mandiri (mursyid).’

8 Kharisuddin Agib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah (Surabaya: Dunia IImu, 2000), him. 1.

% Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992)
him. 15.



Syaikh Muhammad Amin al-Kurdy menjelaskan pengertian tarekat
sebagaimana berikut:

Tarekat adalah pengamalan syari’at, melaksanakan ibadah (dengan rukun)
dan menjauhkan diri dari sikap mempermudah ibadah, yang sebenarnya
memang tidak boleh dipermudah.*®

Sedangkan pengertian tujuan tarekat secara lebih rinci dapat kita
lihat dalam kitab “Jami’ul Auliya”, oleh syaikh Najuddin al-Kubra,
diterangkan:

“Bahwa syari’at itu merupakan uraian, tarekat itu merupakan
pelaksanaan, hakekat itu merupakan keadaan, dan ma’rifat itu merupakan
tujuan pokok, yakni pengenalan Tuhan yang sebenar-benarnya. Diberinya
teladan seperti bersuci/thaharah, pada syari’at dengan air atau tanah, pada
hakekatnya bersih dari hawa nafsu dan bersih dari selain Allah, semua itu
untuk mencapai ma’rifat kepada Allah. Oleh karena itu orang tidak dapat
berhenti pada syari’at saja, mengambil tarckat atau hakekat saja. la
membandingkan syari’at sebagai sampan dan tarekat sebagai lautan
danma’rifat itu sebagai mutiara, orang tidak akan dapat mendapat mutiara
itu tanpa kapal dan laut.**

Adapun Prof. Dr. H. Abu Bakar Aceh juga mendefinisikan tarekat
sebagai berikut:

Tarekat adalah jalan, petunjuk dalam melakukan ibadah sesuai
dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi SAW dan
dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in turun-temurun sampai kepada guru-
guru, sambung-menyambung dan rantai-merantai.*?

Menurut L. Massignon, yang pernah mengadakan penelitian
terhadap kehidupan tasawuf di beberapa negara Islam, dari situ ia menarik
suatu kesimpulan bahwa istilah tarekat mempunyai dua macam pengertian:
a. Tarekat yang diartikan sebagai pendidikan kerohanian yang sering
dilakukan orang-orang yang menempuh kehidupan tasawuf untuk
mencapai tingkatan kerohanian yang disebut “al-maqaamaat” dan
“al-ahwal”.

b. Tarekat yang diartikan sebagai perkumpulan yang didirikan menurut

aturan yang dibuat oleh seorang syeikh yang menganut suatu aliran

19 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 109.
1 Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat, (CV. Ramadani, 1936), him. 71.
2 1bid., him.. 67.
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tarekat tertentu. Maka dalam perkumpulan itulah seorang syaikh
mengajarkan aliran tarekat yang dianutnya, lalu diamalkan bersama
dengan murid-muridnya.*®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan tarekat yaitu suatu
ibadah yang diupayakan seseorang atau kelompok orang dengan
bimbingan seorang mursyid atau pemimpin tharigah untuk
membersihkan jiwa,dengan pelaksanaan amaliyah dan ajaran tertentu
dan khas yang mempunyai matarantai turun temurun atau sambung
menyambung sampai Nabi Saw,dengan tujuan yaitu agar mencapai
ma’rifat kepada Allah, yakni kenal atau dekat dengan Allah Swt, yang
dilakukan sendiri atau berjama’ah.

Tarekat Tarekatullah

Tarekat Tarekatullah merupakan terdekat yang didirikan oleh Tuan
Guru Sabri Adrian, beliau belajar dan memperdalam ilmu agama (syari’at
Islam) serta ilmu tarekat pada guru-gurunya di Medan Sumatera Utara
pada tahun delapan puluhan. Setelah bekal dan ilmu serta wasiat dari
gurunya sudah cukup, beliau mendapat petunjuk dan firasat untuk
mendirikan sebuah Tarekat yang diberi nama Tarekatullah.

Lalu pada perkembangannya beliau mengajarkan Tarekat
Tarekatullah pada murid-muridnya yang berasal dari berbagai daerah di
pulau Sumatera. Tuan Imam Sabri Adrian mempunyai banyak murid, yang
di antaranya adalah murid-murid dari Bangkinang Kabupaten Kampar

Provinsi Riau.

B.  Tinjaun Kepustakaan

Untuk menghindari kekeliruan dan adanya unsur-unsur plagiasi maka

penulis telah melihat beberapa hasil penelitian yang sejenis yang pernah
dilakukan sebelumnya dan penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus

membahas tentang Sejarah, Tokoh, dan Ajaran Tarekatullah di Desa Pulau Lawas,

3 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf., him. 110-111.



Bangkinang, Kampar sebagaimana kajian penulis. Sedangkan penelitian yang
berkaitan dengan takdir telah dilakukan oleh beberapa penulis di antaranya:

Skripsi yang ditulis Siti Fauziyah, Tarekat Pinggiran : Kajian Sejarah dan
Ajaran Tarekat Syadziliyah al-Mas’udiyah. Dalam skripsi ini di jelaskan tentang
sejarah berdirinya Tarekat Syadziliyah al-mas’udiyah yang didirikan oleh Gus
Qoyyim pada tahun 1998, perjalanan Tarekat ini diawali dengan mengadakan
mejelis zikir dan pengajian ketarekatan. Ajaran Tarekat Syadziliyah al-
mas’udiyah antara lain: (1). Zuhud (2). tidak serta merta meninggalkan urusan
duniawi dan tetap berpegang teguh pada syariat islam (3). Melati jiwa (4).
Bersosialisasi dengan lingkungan. Persamaan karya Siti Fauziyah dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang sejarah dan ajaran tarekat tp
bedanya penelian Siti Fauziyah membahas tentang tarekat Syadziliyah al-
mas’udiyah sedangkan penilitian ini membahas tentang Tarekatullah di Desa
Pulau Lawas, Bangkinang, Kampar.

Skripsi Ahmad Sifaul Huda : Sejarah Perkembangan Tarekat Qadiriyah di
Kecamatan Buaran, Kota Pekalongan, Jawa Tengah, Tarekat Qadariyah di
Buaran, Pekalongan didirikan oleh K.H. Chudhuri al-Jayani sekitar tahun 1950
an, ajaran tarekat Qadariyah atau disebut juga dengan tuntunan K.H. Mas
Syafrudin Chudhuri al-Jayani merupakan implementasi dari ajaran tasawuf yang
memiliki arah dan tujuan ma’rifatbillah (ingat Allah) dan menuju pada hakikat
(insan kamil) yang diawalidengan proses pembelajaran syahadat secara istigomah,
baik secara lisan maupun secara keyakinan dan pelaksanaan sebagai proses awal
pembersihan hati dalam mencapai ma’rifatbillah. Penelitian ini sama-sama
membahas tentang Tarekat tapi bedanya skripsi yang di buat oleh Ahmad Sifaul
Huda meneliti tentang tarekat Qadiriyah sedangkan penulis meneliti tentang
Tarekatullah.

C. Konsep Operasional
Menurut Sugiono, defenisi operasional adalah penentuan konstrak atau
sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat diukur.

Sedangkan menurut Singarimbun, operasional merupakan sebagai suatu unsur
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penelitian yang merupakan suatu petunjuk tentang bagaimana suatu variable yang
dapat diukur dalam rangka memudahkan pelaksanaan penelitian dilapangan,
sehingga memerlukan operasionalisasi cdari masing-masing konsep yang akan
digunakan dalam menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dengan
kata-kata yang dapat diuji dan diketahui suatu kebenarannya.

Jadi, dapat disimpulkan operasional adalah defenisi yang didasarkan atas
sifat-sifat dan variable yang diamati. Operasional mencangkup hal-hal penting
dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. Operasional bersifat spesifik,
rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan kerakteristik variabel-variabel
penelitian dan hal-hal yang dianggap penting.

1. Variabel Penelitian
Tarekat Tarekatullah merupakan Tarekat yang didirikan oleh Tuan

Guru Sabri Adrian, beliau belajar dan memperdalam ilmu agama (syari’at

Islam) serta ilmu tarekat pada guru-gurunya di Medan Sumatra Utara.

Setelah bekal dan ilmu serta wasiat dari gurunya sudah cukup, beliau

,mendapat petunjuk dan firasat untuk mendirikan sebuah Tarekat yang

diberi nama Tarekatullah.

2. Ajaran Tarakat Tarekatullah

a. Taubat adalah dasar utama untuk membersikan diri dari dosa lahir dan
batin

b. Salat, selain salat wajib, di kalangan Tarekat Tarekatullah ditekankan
untuk melaksanakan beberapa salat sunat seperti salat sunat Tahajjut
dan salat sunat Hajat.

c. Zikir artinya ingat kepada Allah, dengan berzikir kita akan selalu
ingat kepada Allah dan untuk ketenangan hati

d. Bai’at adalah janji murid atau salik kepada Allah melalui guru mursid
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Tarekat

e. Khalwat \ Suluk
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3. Pengaruh Ajaran Tarekat Tarekatullah terhadap Akhlak dan Ibadah

Jamaahnya

a.

Pengaruh Keagamaan, mampu menentramkan hati dan memiliki sifat
muragabah (selalu merasa diawasi oleh Allah)

Membentuk Akhlak yang Baik, ajaran Tarekat Tarekatullah
mengajarkan bagaimana seseorang harus berprilakuyang baik



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, karena
pada penelitian ini akan memberikan rincian yang lebih kompleks tentang suatu
peristiwa atau fenomena tertentu, dimana fenomena atau peristiwa tersebut sangat
sukar diteliti apabila menggunakan penelitian model kuantitatif.'*

Pada jenis penelitian kualitatif akan senantiasa menggali permasalahan
yang hendak diteliti sehingga ditemukan data-data yang menguatkan hasil dari
penelitian. Data tersebut nantinya akan saling berkaitan satu sama yang lain, dan
bisa akan selesai apabila data-data tersebut merupakan data penuh.

Lexy J Moleong mengatakan bahwa metode kualitatif adalah penelitian
yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan,dan lain-lain secara holistik dan dimana topik yang diteliti
yaitu mengenai Pengaruh Ajaran Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas
Bangkinang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif atau penelitian lapangan.
Penelitian kualitatif ini di artikan sebagai prosedur penilaian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku

yang dapat diamati.®

¥ Afifudin  dan Beni Ahmad Saebani, Metodoogi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. Ke 2, 2012), him. 56.
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosda karya, 2006), him. 58.
16 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif Research Approach), Ed.1,
Cet. 1(Yogyakarta: Deepublish, Juli 2018), him. 6.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena
informasi atau data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara di lapangan.Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.!’Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan
tentang interaksi masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antar
mereka. Menurut pendekatan sosiologi, dorongan, gagasan, dan lembaga agama
mempengaruhi, dan juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan sosial organisasi
dan stratifikasi sosial.Pendekatan ini digunakan oleh peneliti untuk meneliti dan
mengetahui Pengaruh ajaran Tarekat Tarekatullah terhadap jama’ah tarekat di
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah ( apadanya).'®Selain itu, metode penelitian kualitatif juga
dapat didefenisikan sebagai suatu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisa data berupa kata-kata yang bersifat lisan maupun
tulisan dan segala sesuatu terkait perbuatan-perbuatan manusia. Dalam hal ini,
Pendekatan penelitiannyamenggunakan pendekatan penelitian  deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.™

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Pulau Lawas kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar Provinsi Riau khususnya di tempat perkumpulan tarekat
Tarekatullah. Penelitian dilakukan secara bertahap mulai dari bulan September
sampai bulan Desember, melalui proses pengumpulan data dengan observasi,

wawancara dan dokumentasi bersama informan yang bersangkutan.

7 M.Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia
Indonesia 2002), him. 11.

'8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alfabeta 2014), him. 1.

19" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group 2011), him. 34.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini maka yang menjadi subjek penelitian ini
adalah jama®ah dari tarekat Tarekatullah, pejabat Desa, dan masyarakat yang
berada di sekitar tempat perkumpulan jama’ah tarekat Tarekatulaah di Desa Pulau
Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi
objek dari penelitian ini adalah tentang pengaruh ajaran tarekat Tarekatulaah di

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian perlu juga memilih teknik dan alat pengumpul
data yang relevan guna untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan
penulis di dalam mengumpulkan datanya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Observasi

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean
seranngkaian prilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme,
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.?

Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan
gambaran realitis perilaku atau kejadian tentang pengaruh ajaran tarekat
Tarekatullah terhadap pengikutnya di Desa Pulau Lawas, Bangkinang,
Kampar.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertayaan langsung oleh pewawancara kepada respoden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.”* Proses wawancara yang
dilakukan penulis untuk mendapatkan data dari informasi yang telah
disebutkan sebelumnya tentang pengaruh tarekat Tarekatullah terhadapa
jama’ahnya di Desa Pulau Lawas Bangkinang, Kampar di lakukan secara

langsung.

20 1bid. him. 86
2! 1bid. him. 85.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.* Pada teknik ini penulis melakukan pengambilan beberapa
foto dan vidio di lokasi pelaksanaan tarekat Tarekatullah yang menjadi

studi kasus dalam penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa,menyusun ke dalam pola, memiliki mana yang penting
dipelajari dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu
data tidak dianalisis dengan menggunakan statistic atau matematika ataupun
sejenisnya, namun cukup menguraikan secara deskriptif dari data yang telah

diperoleh.

225ugiyono, Memahami Penelitian, him. 82.
%% Sugiyono, Metodologi Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2011),hIm. 335.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas Bangkinang merupakan salah
satu tarekat yang di dirikan oleh mursid Tuan Imam Sabri Adrian dari
Medan. Praktek peribadatan yang dilakukan oleh tarekat ini meliputi
beberapa jenis kegiatan. Kegiatan ritual tersebut yaitu salat, zikir, bai' at,
dan tawajuhan.

2. Pengaruh Ajaran Tarekat Tarekatullah dalam kehidupan sehari hari
a. Mampu menentramkan hati
b. Mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah Kepada Allah
c. Mampu menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela

d. mempererat hubungan silaturrahmi antar sesama makhluk Allah

B. Saran

1. Sementara ini kegiatan muzakaroh dan zikir bersama bagi para pengikut
tarekat di musholla. tempat kegiatannya masih belum memadai dari segi
kapasitas menampung jamaah kiranya bisa dikembangkan mengingat
jamaahnya semakin bertambah agar kegiatan nantinya bias dilaksanakan
dengan lebih nikmat.

2. Berkenaan dengan jumlah pengikut tarekat Kkiranya perlu untuk
diinventarisir sehingga bisa diungkapkan seberapa banyak pengikut tarekat
ini. Hal ini untuk membuat peta perkembangan pengikut tarekat dimaksud.

3. Berkenaan dengan hubungan keluar dengan Jama’ah Masjid kiranya bisa
ditingkatkan,sehingga akan lebih terbuka bagi pihak luar untuk bisa
mempelajari dan menjalin hubungan dengan tarekat tersebut.

55
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepada ketua dan jamaah tarekat tarekatullah

1.
2.
<.

Bagaimana sejarah Tarekat tarekatullah di desa pulau lawas Bangkinang ?
Apa sajakah ajaran Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas Bangkinang ?
Materi apa saja yang di bahas dalam Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau
Lawas Bangkinang ?

Kapankah waktu rutin dilaksanakan zikir bersama di Tarekat Tarekatullah di
Desa Pulau Lawas Bangkinang?

Apa saja syarat-syarat masuk Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas
Bangkinang?

Apa saja amalan-amalan Tarekat Tarekatullah di Desa Pulau Lawas
Bangkinang?

Berapa orang jumlah anggota tarekat tarekatullah di desa pulau lawas
Bangkinang?

Adakah perubahan yg dirasakan oleh anggota tarekat tarekatullah setelah

mengikuti tarekat tarekatullah di desa pulau lawas Bangkinang?
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Foto Almarhum pendiri Tarekat Tarekatullah
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Wawancara dengan jama’ah Tarekat Tarekatullah
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Kegiatan zikir dan mudzakaroh



Kegiatan zikir dan mudzakaroh
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